BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan kasus yang dibandingkan dengan teori
dengan membedakan perawatan langsung pada pasien di lahan praktik melalui
asuhan keperawatan yang diterapkan pada Ny. S Pre dan Post Laparatomi TAH
BSO atas indikasi Mioma Uteri di Ruang Bougenvile 1 RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta yang telah dilakukan selama 3 hari mulai dari hari Senin, 27 Mei
2024 sampai dengan hari Rabu, 29 Mei 2024, penulis mendapatkan pengalaman
yang nyata dalam melakukan asuhan keperawatan mulai dari pengkajian,
diagnosa, perencanaan, implementasi, serta dokumentasi keperawatan. Maka
dari itu penulis mengambil kesimpulannya yaitu:

Mioma uteri adalah tumor jinak yang terletak di otot dan jaringan sekitar
rahim, yang terdiri dari sel jaringan otot polos, jaringan ikat fibrosa, dan
kolagen yang ada di dalam rahim. Mioma uteri merupakan tumor jinak yang
sering ditemukan pada wanita usia subur, mioma uteri dapat menimbulkan
berbagai gejala seperti nyeri panggul, perdarahan abnormal dan gangguan
reproduksi. Pada Ny. S telah dilakukan pengkajian dan pemeriksaan penunjang
yaitu pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan RO-Thorax. Setelah
dilakukan pengkajian dan pemeriksaan didapatkan diagnosa Pre Operasi risiko

perdarahan dibuktikan dengan proses keganasan, risiko perfusi miokard tidak
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efektif dibuktikan dengan hipertensi, kesiapan peningkatan manajemen
kesehatan. Post Operasi Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik
(Post laparatomi TAH BSO) dibuktikan dengan pasien mengeluh nyeri dan
pasien tampak meringis kesakitan, Risiko infeksi dibuktikan dengan efek
prosedur invasive, defisit perawatan diri : berpakaian berhubungan dengan
kelemahan dibuktikan pasien tidak mampu mengenakan baju secara mandiri.
Implementasi yang dilakukan dalam mengatasi diagnosa yang didapatkan yaitu
melakukan terapi non farmakologis foot massage untuk mengurangi nyeri pada
pasien dan mengajarkan teknik relaksasi nafas dalam, mengajarkan pasien
untuk melakukan mobilitas sederhana dengan tujuan agar pergerakan pasien
meningkat sehingga mempercepat penyembuhan, dan membantu perawatan
diri pasien, implementasi dilakukan penulis sesuai dengan kebutuhan pasien,
implementasi dilakukan karena ada planing intervensi yang diambil dari SIKI
2018. Evaluasi dari diagnosa keperawatan yang penulis tetapkan ada kesiapan
peningkatan manajemen kesehatan, risiko perdarahan dibuktikan dengan proses
keganasan, risiko perfusi mikard tidak efektif dibuktikan dengan hipertensi,
nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik (Post laparatomi TAH
BSO) sudah teratasi, dan diagnosa risiko infeksi dibuktikan dengan efek

prosedur invasive dan defisit perawatan diri berpakaian belum teratasi.
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B. Saran
Selama dilakukan asuhan keperawatan pada Ny. S dengan diagnosa Mioma
uteri di Ruang Bougenvile 1 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada tanggal 27
Mei 2024 — 29 Mei 2014, penulis menemukan hal-hal yang dapat dijadikan
saran dan sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan mutu dan pelayanan
asuhan keperawatan :
1. Bagi pasien dan keluarga

a. Diharapkan pasien dan keluarga lebih mampu menjaga
kesehatan, dan patuh terhadap anjuran dokter atau petugas
kesehatan mengenai perawatan pasca operasi termasuk
penggunaan obat-obatan dan pemantauan tanda-tanda infeksi
Post operasi.

b. Diharapkan pasien dan keluarga dapat melakukan teknik non
farmakologis seperti nafas dalam dan foot massage secara
mandiri dirumah, guna untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien
Post operasi.

c. Diharapkan pasien dapat mematuhi anjuran yang diberikan
dokter tentang diet makanan rendah garam, untuk menjaga dan
mengontrol hipertensi yang diderita oleh pasien.

2. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan agar institusi dapat meningkatkan mutu pendidikan

dalam menghadapi perkembangan dunia keperawatan, dan diharapkan
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karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai referensi dan bermanfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya untuk asuhan
keperawatan pada kasus pre dan post Laparatomi Mioma Uteri.
Bagi rumah sakit

Rumabh sakit diharapkan tetap mempertahankan mutu pelayanan
dan memaksimalkan atau mengoptimalkan baik itu dengan medis
ataupun pemberian asuhan keperawatan pada pasien Pre dan Post

dengan Mioma uteri.
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